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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara school engagement 
dengan academic burnout pada siswa dengan jumlah responden 125. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik sampling 
menggunakan random sampling, dengan menggunakan teknik analisis data korelasi 
product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai korelasi p = 0,018 < 0,05 
artinya hipotesis diterima. Koefisien korelasi antara dua variabel sebesar -0,212, hal 
ini berarti terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara school engagement 
dengan academic burnout pada siswa SMKN 1 Kota Mojokerto. 
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The Purpose of this study is to determine the relationship between School 
Engagement with Academic Burnout on student with 125 respondent. This Research 
used quantitative Research methods with sampling technique used random 
sampling, anda for the data analysis used analyzed with product moment 
correlation. The result of this Research showed a correlation value p =0,018 >0,05 
means hypothesis accepted. The correlation coefficient between two variables is -
0,212, this means that there is a negative relationship between school engagment 
with academic burnout in SMKN 1 Mojokerto City. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan nasional ialah pendidikan yang berlandaskan pada Undang-
Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia tahun 1945 dan Pancasila. 
Sedangkan yang dimaksud dengan sistem pendidikan nasional adalah merupakan 
seluruh bagian dari pendidikan yang saling berkaitan secara menyeluruh guna 
mencapai tujuan dari pendidikan nasional. Menurut Dewey (dalam Santrock, 
2012) menyatakan anak-anak diharuskan mampu untuk belajar secara aktif 
(active learner), dikarenakan anak yang aktif dalam belajar maka akan mendapat 
hasil belajar yang lebih baik pula, dibandingkan dengan anak-anak yang tidak 
aktif dalam belajar. 
Pada masa sekarang ini, dunia pendidikan sedang dihadapkan dengan 
adanya pandemi Covid-19 yang membuat terjadinya perubahan sistem 
pembelajaran di Sekolah. Kegiatan belajar mengajar pada masa pandemi ini 
sudah tidak dilakukan secara bertatap muka atau langsung melakukakan 
pembelajaran di Sekolah, melainkan proses belajar-mengajar dilakukan di 
Rumah masing-masing secara daring (dalam jaringan/online). Pembelajaran 
secara daring ini dibantu dengan menggunakan berbagai macam aplikasi yang 
tersedia di internet, seperti whatsapp, zoom, e-mail, dll. 
 

































Terlebih lagi pada masa pandemi ini di mana siswa melakukan 
pembelajaran secara online. Siswa lebih cenderung mengalami academic burnout 
disebabkan karena siswa hanya berinteraksi secara online tanpa bisa 
berkomunikasi langsung (bertatap muka) dengan guru dan teman sekelasnya. 
Kurangnya interaksi siswa dengan teman sekelasnya juga dapat menyebabkan 
siswa mengalami kejenuhan, karena siswa merasa melakukan pembelajaran 
seorang diri karena keterbatasan siswa dalam berinteraksi dengan teman 
sekelasnya akibat berlakunya pemebelajaran melalui online ini. 
Pembelajaran secara daring ternyata menyebabkan sebagian siswa merasa 
jenuh, diakibatkan banyaknya tugas yang didapat pada setiap matapelajaran serta 
kurangnya siswa dalam menyerap materi yang disampaikan. Perasaan jenuh 
(burnout) terhadap akademik pada siswa menyiratkan perasaan lelah yang 
dialami siswaterhadap tugas sekolah yang berkaitan dengan proses belajar, sikap 
atau perilaku yang tidak baik saat menerima materi di kelas (mimimnya siswa 
dalam berpatisipasi di kelas), serta muculnya perasaan tidak mampu dalam 
mempelajari materi yang telah diberikan (Hoseinabadi-farahani, Kasirlou & 
Inanlou, 2016). 
Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan Arlinkasari & Akmal 
(2017), siswa rentan terhadap burnout (kejenuhan) diakibatkan ketidak mampuan 
siswa mengahadapi masalah di sekolah secara efisien. Burnout berdampak pada 
akan dikeluarkannya siswa dari sekolah yang cukup banyak terjadi pada 
 

































beberapa sekolah di Indonesia. Sehingga permasalahan terkait dengan akademik 
yang tidak cepat dilakukan penyelesaian akan cenderung menimbulkan 
terjadinya academic burnout pada siswa sekolah. 
Penyebab academic burnout (kelelahan akademik) seperti yang 
dikemukakan Leiter & Maslach (dalam Arlinkasari dan Akmal (2017) bahwa 
penyebab academic burnout antara lain adalah workload (beban tugas), control 
(pengaturan/pembatasan), reward (penghargaan), community (komunitas), value 
(nilai-nilai), serta fairness (keadilan). 
Menurut Behrouzi, dkk (dalam Jenaabadi H., dkk, 2017) siswa yang 
mengalami academic burnout disebabkan oleh perasaan lelah akibat tuntutan 
pendidikan, perasaan pesimis, tidak mau melakukan tugas (kurangnya minat / 
tidak bersemangat), dan rasa tidak kompeten sebagai siswa (rendah efisiensi). 
Neuman (dalam Charkhabi, dkk, 2013) berpendapat bahwa Academic Burnout 
pada siswa adalah salah satu bidang studi yang paling signifikan di sekolah, 
karena beberapa alasan seperti; kinerja akademik, dapat mempengaruhi 
hubungan antara siswa di sekolah, dan dapat mempengaruhi antusiasme siswa 
terhadap pendidikan. 
Menurut Schauli, dkk, (dalam Oyoo A., Mwaura M., Kinai T., 2018) 
menggambarkan academic burnout sebagai perasaan lelah yang timbul dari 
tuntutan akademik, disertai dengan sikap tidak tertarik dan perasaan pesimis 
tentang tugas sekolah. Academic Burnout dilihat dari tiga sub-kategori utama 
 

































seperti; kelelahan emosional, sinisme dan inefisiensi akademik.Kelelahan 
emosional muncul dari tekanan akademis yang diberikan pada siswa karena sifat 
kompetitif akademis dan kebutuhan untuk unggul.Sinis memuncul ketika peserta 
didik kecewa atau frustasi dengan kegagalan untuk unggul, seperti yang 
diharapkan. 
Menurut Merino-Tejedor, dkk (dalam Reed, dkk,  2018) bahwa Academic 
Burnout melibatkan tiga elemen; keletihan karena tuntutan belajar, perasaan 
tidak mampu sebagai siswa karena stress jangka panjang untuk pencapaian 
akademik, dan sikap sinis terhadap studi. Menurut Khoo, dkk (dalam Arlinkasari 
& Akmal, 2017) siswa yang sedang menjalani pendidikan di sekolah harus 
mampu menghadapi situasi dengan berbagai tuntutan yang ada, yang pada 
nantinya akan membantu siswa agar mampu beradaptasi pada lingkungan kerja 
yang nanti akan dihadapinya. Selama melakukan pembelajaran, siswa harus 
mampu untuk beradaptasi dengan sistem pendidikan yang ada, metode 
pembelajaran yang berbeda, serta keterampilan sosial yang berbeda dengan 
tingkatan pendidikan yang dijalani sebelumnya. 
Lian, dkk (2014) menyebutkan bahwa faktor utama yang mengakibatkan 
terjadinya academic burnout pada siswa adalah berhubungan dengan sifat 
individu atau siswa itu sendiri, seperti self-efficacy (efikasi diri), self-image (citra 
diri), locus of control (kontrol pusat kendali), self-esteem (harga diri), dan trait-
anxiety (kecemasan). 
 

































Workload (beban tugas) merupakan faktor dominan terjadinya academic 
burnout, terjadi akibat tugas yang diberikan melebihi dari kemapuan yang 
dimiliki siswa. Sehingga hal ini dapat menyebabkan menurunnya kualitas belajar 
pada siswa, lingkungan akademik yang tidak sehat, kreatifitas siswa yang 
menurun sehingga menyebabkan academic burnout (Leiter & Maslach dalam 
Arlinkasari & Akmal 2017). 
Penelitian yang dilakukan Suwarjo, dkk (dalan Guanggoro, 2016) 
menyatakan bahwa pada siswa kelas XI di salah satu SMA yang terdapat di kota 
Yogyakarta menunjukkan hasil, terdapat sebanyak 93,98% siswa yang 
mengalami kejenuhan, dengan ditemukan area kejenuhan yang paling banyak 
terdapat di area kelelahan emosi. 
Selanjutnya, dari hasil penelitian yang dilakukan pada sebanyak 2.133 
siswa di Taiwan, yang kemudian hasilnya dimuat pada surat kabar The China 
Post (Soong dalam Shih, 2015), ditemukan dari hasil penelitian yang diperoleh 
menujukkan bahwa sebesar 61,9% siswa yang datang ke sekolah hanya untuk 
melengkapi pendidikan reguler yang mereka ambil. Kemudian sebesar 35,9% 
siswa sering merasakan kelelahan diakibatkan melakukan aktivitas disekolah 
selama seharian, selanjutnya sebesar 21,9% siswa berpendapat bahwa sekolah 
merupakan beban yang berat, dan sebesar 19,4% siswa merasa terbebani secara 
fisik maupun mental. 
 

































Salah satu cara yang dilakukan guna mengatasi academic burnout yaitu 
dengan memunculkan perasaan serta perilaku atau sikap yang positif terhadap 
tuntunan  akademik yang didapat (Fredrickd, Blumenfeld & Paris dalam Bilge, 
dkk., 2014). Munculnya perasaan, sikap dan perilaku positif terhadap tuntutan 
akademik itulah yang dikenal dengan istilah school engagement. Keadaan 
dimana ketika seorang siswa menunjukan keterikatan yang positif dengan 
akademik, maka siswa tersebut akan menjadi lebih termotivasi atau bersemangat 
dan akan menampilkan perilaku self-regulated learning yang lebih baik lagi. 
School engagement adalah keterlibatan sekolah, perilaku, pemikiran, dan 
perasaan yang berhubungan dengan sekolah remaja, telah menerima perhatian 
dalam beberapa tahun terakhir karena hubungannya dengan kesejahteraan 
remaja. Keterlibatan sekolah dianggap lunak dan oleh karena itu penelitian 
terbaru juga telah mengeksplorasi prediktor keterlibatan sekolah. 
Menurut Fredricks, dkk, (2004) school engagement memiliki tiga dimensi 
yaitu emosional, perilaku, dan kognitif. Sehingga school engagement sangat 
penting untuk membantu menyelesaikan pendidikan tanpa putus dan prestasi 
akademik yang akan relatif tinggi. Hasil penelitian dari Salmelo-aro, dkk (2013) 
menjelaskan bahwa adanya hubungan anntara school engagement dengan 
academic burnout pada siswa. Variabel school engagement memiliki hubungan 
yang signifikan dan berkorelasi negatif dengan variabel academic burnout. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, perasaan lelah yang diakibatkan oleh 
 

































tuntutan akademik dapat diatasi dengan meningkatkan sikap, perilaku dan 
perasaan yang positif terhadap kegiatan akademik yang dijalani. 
Selanjutnya, hasil dari penelitian lainnya menunjukkan hasil yang selaras 
dengan hasil pada penelitian sebelumnya, bahwa school engagement dengan 
academic burnout berhubungan secara signifikan dan memiliki korelasi yang 
negatif (Arlinkasari & Akmal, 2017). School engagement memiliki hubungan 
yang negatif dengan acadeimic burnout, yang artinya bahwa jika perilaku, sikap 
dan kognitif siswa semakin positif terhadap tuntutan akademik yang dihadapi, 
maka akan mengakibatkan kemungkinan para siswa mengalami academic 
burnout menjadi rendah, begitu juga jika terjadi sebaliknya. 
Perbedaan antara school engagement dan academic burnout yaitu, school 
engagement merupakan kecendurang siswa dalam  berperilaku positif pada 
lingkungan sekolah, serta dapat diukur melalui tiga dimensi yaitu; behavioral 
(perilaku, kognitif (pola pikir), afektif (perasaan). Sedangkan academic burnout 
berkaitan dengan perasaan lelah yang disebabkan oleh tuntutan akademik, 
mempunyai sikap atau perilaku sinis pada tugas yang diberikan oleh sekolah, 
serta memiliki perasaan tidak kompeten sebagai seorang siswa. Hubungan school 
engagement  dengan academic burnout sangat signifikan, dapat diketahui bahwa 
fenomena yang sering terjadi banyaknya academic burnout yang dialami siswa di 
sekolah. 
 

































Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kota Mojokerto, dengan alasan 
merupakan salah satunya sekolah favorit di masa pandemi ini di kota asal 
peneliti. Sekolah tersebut memudahkan peneliti dengan jumlah siswa yang 
mendukung dan dapat membantu peneliti melakukan penelitian dengan baik. 
Berdasarkan fenomena serta data-data yang ada di atas, membuat peneliti 
memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian yang membahas mengenai 
“Hubungan Antara School Engagement Dengan Academic Burnout Pada Siswa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Berdasar pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara school engagement 
dengan academic burnout pada siswa? 
C. Keaslian Penelitian 
Berdasarkan dari permasalahan yang sudah dibahas di latar belakang di 
atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini bertujuan untuk melihat 
adanya hubungan antara school engagement dengan academic burnout pada 
siswa. Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian yang telah dikukakan para 
peneliti sebelumnya, yang penelitianya dapat digunakan sebagai dasar penelitian 
yang akan peneliti lakukan. Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang 
digunakan sebagai dasar pada penelitian. 
Penelitan yang dilakukan oleh Zhang, dkk, (2013) menunjukkan hasil 
yang bervariasi pada karakteristik motivasi penentuan diri di antara profil 
 

































academic burnout yang berbeda seperti; siswa yang mengalami kesulitan 
memiliki nilai tertinggi pada motivasi eksternal. Sebaliknya, siswa yang 
berfungsi dengan baik memiliki skor tertinggi pada motivasi intrinsik. 
Selanjutnya Rahmati Z, (2015) hasil penelitiannya menunjukkan terdapat 
hubungan negatif antara self-efficacy, academic burnout dan komponennya 
(academic burnout, ketidaktertarik anak ademik dan ketidakefisien anak 
ademik). Oyoo, Mwaura & Kinai, (2018) pada penelitiannya menunjukkan hasil, 
bahwa semakin tinggi academic resilience pada siswa maka tingkat academic 
burnout siswa menjadi semakin rendah. Berikutnya Lian, dkk, (2014) juga 
meneliti terkait pengaruh self-evaluation terhadap academic burnout 
menunjukkan hasil penelitian bahwa kedua variabel tersebut saling berkorelasi. 
Jenaabadi, Nastiezaie, & Safarzaie, (2017) juga melakukan penelitian terkait, 
yang menunjukkan hasil penelitian bahwa kelelahan akademik memiliki 
hubungan yang signifikan dengan self-efficacy akademik di kalangan siswa. 
Semakin tinggi academic burnout (kelelahan akademik) maka semakin menurun 
self-efficacy akademik siswa. 
Dalam penelitian yang dilakukan maharani (2019) menunjukkan hasil 
yaitu, terdapat korelasi yang negatif antara self-esteem dengan academic burnout. 
Sehingga jika semakin tinggi tingkat self-esteem yang dimiliki oleh siswa makan 
akan berdampak pada semakin rendahnya tingkat academic burnout yang 
dimiliki oleh siswa. Kalantar kousheh, dkk (2013). Pada hasil penelitiannya 
 

































menunjukkan bahwa pada perempuan lebih banyak yangmengalami kelelahan 
daripada laki-laki Ph.D. siswa memiliki lebih sedikit academic burnout 
dibandingkan dengan siswa dengan gelar akademis lainnya. Selain itu, ada 
hubungan statistik positif antara locus of control eksternal dan academic burnout 
di kalangan siswa. Locus of control eksternal menunjukkan peran yang paling 
signifikan dalam penjelasan tentang kelelahan siswa. 
Pada penelitian dari Salmelo-aro, dkk (2013) menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara school engagement dengan academic burnout pada siswa. 
Variabel School engagement memiliki hubungan yang signifikan dan berkolerasi 
negatif dengan variabel academic burnout. 
Selanjutnya pada penelitian Mudjahid (2017) hasil penelitiannya 
menunjukkan adanya pengaruh karakter kerja keras terhadap mahasiswa yang 
mengalami academic burnout pada saat sedang menyelesaikan tugas akhir. 
bahwa semakin tinggi karakter kerja keras maka akan semakin rendah academic 
burnout yang dialami, begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan beberapa riset atau penelitian yang telah disebutkan terdapat 
persamaan variabel pada penelitian-penelitian tersebut, yaitu academic burnout 
(kelelahan akademik). Namun, pada penelitian ini juga terdapat perbedaan 
dengan penelitian terdahulu dilihat dari segi variabel terkait, subjek penelitian 
dan juga tempat penelitian. 
 
 

































D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara school 
engagement dengan academic burnout pada siswa. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Pada penelitian yang dilakukan, diharapakan menambah informasi, wawasan 
ataupun literasi yang terkait pada bidang ilmu pengetahuan psikologi. 
Khususnya pada bidang psikologi pendidikan yang membahas mengenai 
hubungan antara school engagement dan academic burnout pada siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat membantu siswa ataupun pihak sekolah 
terkait meningkatkan atau memaksimalkan school engagement (keterlibatan 
sekolah) dalam mengatasi siswa yang mengalami academic burnout 
(kelelahan akademik). 
F. Sistematika Pembahasan 
Pada BAB I yaitu pembahasan, peneliti akan membahas tentang latar 
belakang masalah terkait pada fenomena yang digunakan dalam penelitian. 
Kemudian membahas mengenai rumusan masalah, keaslian penelitian yang berisi 
tentang penelitian terdahulu terkait variabel yang diteliti, tujuan penelitian, 
manfaat penelitin, serta membahas mengenai sistematika pembahasan pada 
penulisan penelitian yang akan dilakukan. 
 

































Selanjutnya BAB II yaitu kajian pustaka, peneliti akan membahas 
mengenai teori yang akan digunakan pada penilitian ini. Teori yang akan dibahas 
meliputi: school engagement (keterlibatan sekolah), faktor-faktor school 
engagement, academic burnout (kelelahan akademik), dan faktor-faktor 
academic burnout. Serta di dalam BAB II juga membahas mengenai hubungan 
antara variabel school engagement dengan variabel academic burnout, berikut 
dengan kerangkat teoritik dan hipotesis yang diajukan pada penelitian yang 
dilakukan. 
BAB III yaitu metode penelitian, peneliti akan membahas terkait dengan 
rancangan penelitian yang akan dilakukan peneliti, menjelaskan tentang 
identifikasi variabel, definisi operasional, populasi subjek yang akan digunakan, 
teknik sampling, sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan 
membahas mengenai analisis data yang dilakukan pada penelitian. 
Selanjutnya BAB IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan, peneliti akan 
membahas hasil penelitian dari data yang didapatkan. Namun sebelumnya 
dilakukan uji hasil, berupa uji prasayarat dan lanjut ke pengujian hipotesis. 
Yang terakhir pada BAB V yaitu penutup, berisi kesimpulan dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. Pada bab V juga berisi saran dari 
peneliti untuk para peneliti selanjutnya yang akan membahas mengenai 
fenomena atau variabel yang terkait dengan penelitian ini. 
 



































A. Academic Burnout 
1. Pengertian Academic Burnout 
Menurut Schaufeli, dkk (2002) mengungkapkan academic burnout 
merupakan perasaan lelah yang dialami siswa akibat tuntutan akademik 
(exhaustion), mempunyai sikap sinis terhadap tugas yang diberikan 
akademik (cynicism), dan mempunyai perasaa tidak kompeten sebagai 
seorang pelajar (reduced efficacy). Sedangkan menurut Behrouzi, dkk 
(dalam Jenabadi dkk, 2017) menyatakan bahwa academic burnout 
merupakan perasaan siswa yang merasa lelah atau jenuh akibat tuntutan serta 
persyaratan pendidikan (tiredness), menjadi sosok yang pesimis dan tidak 
ingin mengerjakan tugas yang diberikan (lack of ineterest), serta perasaan 
tidak kompeten sebagai seorang siswa (low efficiency). 
Academic burnout atau juga disebut dengan kejenuhan akademik 
menyiratkan perasaan lelah yang dialami siswa yang diakibatkan tugas 
sekolah, dan berkaitan dengan belajar, sikap yang buruk dari siswa terhadap 
pemberian materi pelajaran di kelas yang akhirnya mengarah pada tidak 
ikutnya siswa yang berpartisipasi dalam pendidikan maupun kegiatan yang 
diadakan oleh sekolah, serta menciptakan perasaan siswa dalam 
ketidakmampuan siswa untuk mempelajari materi yang telah diberikan 
(Hoseinabadi-farahani, dkk., 2016). Maslach dan Jackson (dalam Charkhabi 
 

































dkk, 2013) mendefinisikan tentang academic burnout sebagai sindrom 
dengan tiga dimensi, yaitu depersonalisasi, kelelahan emosional, serta 
berkurangnya prestasi. 
2. Dimensi Academic Burnout 
Schaufeli dkk (2002) menyatakan bahwa academic burnout memiliki 
tiga dimensi, antara lain: 
a. Exhaustion 
Dimensi ini mengacu terhadap perasaan kelelahan yang dialami 
siswa dikarenakan oleh tuntutan studi yang diberikan (Schaufeli 
& Hu, 2009). 
b. Cynicism 
Dimensi ini mengacu terhadap sikap sinis atau sikap berjarak 
yang dimiliki siswa terhadap sekolah (Schaufeli & hu, 2009). 
Saat  siswa menjadi merasa sinis, siswa akan mengambil sikap 
menjadi dingin serta menjauh dari pekerjaan atau kegiatan serta 
menjauhi orang-orang yang beraada disekitarnya, sehingga 
menyebabkan siswa meminimalisir keterlibatan pada kegiatan 
sekolah. 
c. Reduced Academic Efficacy 
Dimensi ini mengacu terhadap menurunnya keyakinan siswa 
pada akademik yang disebabkan oleh menurunnya motivasi, 
kompetensi dan produktivitas diri (Maslach, Schaufeli & Leiter, 
 

































2001). Siswa yang mengalami penurunan akademik akan 
memiliki perasaan tidak kompeten sehingga mengakibatkan 
siswa merada tidak puas terhadap diri sendiri, pekerjaan serta 
kehidupan yang dimiliki. 
3. Pengukuran Academic Burnout 
Alat ukur academic burnout yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Maslach Burnout Inventory- Student Survey (MBI-SS). Alat ukur ini 
merupakan adaptasi dari Maslach Burnout Inventory- General Survey (MBI-
SS) (Schaufeli, Leiter, Maslach, & Jackson, 1996) yang disusun oleh 
Schaufeli, dkk (2002). Alat ukur ini menggunakan skala rating dari 0 (tidak 
pernah) sampai 6 (selalu). Nilai cronbach’s alpha MBI-SS untuk penelitian 
saat ini adalah 0,80 (Soliemanifar, dkk, 2013). 
4. Faktor-faktor Academic Burnout 
Faktor-faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar menurut 
Muhibbinsyah (1999) yaitu: 
a. Terlalu lama waktu untuk belajar tanpa atau kurang istirahat. 
Belajar secara rutin atau monoton tanpa variasi. 
b. Lingkungan belajar yang buruk atau tidak mendukung. 
Lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan motivasi 
belajar begitu pula dengan lingkungan yang kurang mendukung 
dapat menyebabkan kejenuhan belajar. 
 

































c. Lingkungan yang baik menimbulkan suasana belajar yang baik, 
sehingga kejenuhan dalam belajar akan berkurang, begitupun 
sebaliknya. 
d. Konflik. Adanya konflik dalam lingkungan belajar anak baik itu 
konflik dengan guru maupun teman. 
e. Tidak adanya umpan balik positif terhadap belajar, gaya belajar 
yang berpusat pada guru atau siswa tidak diberi kesempatan 
dalam menjelaskan maka siswa dapat merasa jenuh. 
f. Mengerjakan sesuatu karena terpaksa. Tidak ada minat siswa 
dalam belajar dapat menyebabkan kejenuhan belajar pada 
pelajaran itu. 
Selain daripada faktor yang disebutkan oleh Syah adapula beberapa 
faktor yang mempengaruhi kejenuhan belajar. Menurut Hakim (2004) faktor 
penyebab kejenuhan belajar adalah: 
a. Cara atau metode yang tidak bervariasi. 
b. Belajar hanya ditempat tertentu. 
c. Suasana belajar yang tidak berubah-ubah. 
d. Kurang aktifitas rekreasi atau hiburan. 
e. Adanya ketegangan mental dan berlarut-larut pada saat belajar. 
Kesimpulannya dari beberapa faktor diatas bahwa lingkungan belajar 
sekaligus metode pembelajaran dapat menyebabkan kejenuhan belajar. 
Lingkungan belajar yang kurang nyaman serta metode pembelajaran yang 
 

































monoton dapat menyebabkan kejenuhan belajar begitu pula sebaliknya, 
lingkungan belajar yang nyaman dan metode pembelajaran yang bervariasi 
dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 
B. School Engagement 
1. Pengertian School Engagement 
Menurut (Fredricks, Blumfeld & Paris, 2004), school engagement 
atau keterlibatan sekolah adalah upaya siswa dalam melibatkan dirinya 
padakegiatan atau aktifitas akademik dan aktiftas non-akademik (sosial dan 
ekstrakulikuler) yang meliputi keterlibatan ketiga komponen, yaitu 
behavioral (perilaku), emotional (perasaan), cognitif (pola pikir). 
Keterlibatan sekolah bisa dihubungkan dengan diperolehnya hasil akademik 
yang positif pada siswa, termasuk ketekunan serta prestasi yang didapat oleh 
siswa di sekolah. Keterlibatan sekolah juga akan lebih tinggi apabila para 
siswa memiliki guru-guru dan teman-teman yang akan selalu mendukung, 
serta tugas yang diberikan menantang dan otentik, memiliki kesempatan 
untung menentukan pilihan serta adanya fasilitas sekolah yang memadai. 
Malindi & machenjedze (2012) mengemukakan bahwa school 
engagement adalah siswa yang ikut berpartisipasi atau terlibat penuh dalam 
kegiatan-kegiatan  di sekolah. Selanjutnya Dhalberg (2007) juga 
mengungkapkan bahwa school engagement tidak hanya mengacu pada 
pastisipasi siswa pada suatu aktivitas melainkan juga hubungan emosional 
yang memiliki makna dan juga hasil. Interaksi sosial di dalam konteks kelas 
 

































dapat mendorong kinerja akademik dan juga mendorong school engagement 
(Reyes dkk, 2012). 
Menurut Chapman (2003) school engagement adalah upaya siswa 
untuk mengikuti beragam kegiatan yang ada di sekolah dengan mengacu 
pada indikator afektif, perilaku dan kognitif dalam melaksakan tugas-tugas 
belajar tertentu. Lalu, Natriello (1984) mengungkapkan school engagegment 
merupakan pasrtisipasi yang dilakukan oleh siswa terhadap kegiatan-
kegiatan yang telah ditawarkan oleh pihak sekolah sebagain bagian dari 
program yang diadakan oleh sekolah. 
Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) mendefinisikan school 
engagement sebagai berikut: “Engagement is associated with positive 
academic outcomes, including achievement and persistence in school; and it 
is higher in classrooms with supportive teachers and peers, challenging and 
authentic tasks, opportunities for choice, and sufficient structure.”  
Fredricks et al (2004) menyatakan bahwa school engagement adalah 
terpadunya sejumlah komponen psikologis yang bisa diamati dalam bentuk 
perilaku. Komponen tersebut meliputi komponen perilaku, tingkat 
kehadiran, keterlibatan emosi dan kecakapan mengidentifikasi emosi. 
Indikator-indikator yang dapat dijadikan pedoman untuk melihat perilaku 
school-engagement antara lain: partisipasi di sekolah, prestasi akademik 
yang tinggi, waktu yang dihabiskan untuk mengerjakan pekerjaan rumah 
(PR), dan tingkat terselesaikannya pekerjaan rumah (Jimerson, Campos, dan 
 

































Greif, 2003). Sementara itu, sejumlah peneliti dalam topik school 
engagement juga menemukan adanya beberapa perilaku yang berkaitan 
dengan school engagement, seperti kenakalan remaja, ketidakhadiran di 
sekolah (bolos), dan perilaku menyimpang. 
2. Aspek-aspek School Engagement 
Fredricks, Blumenfeld & Paris (2004) mengungkapkan tiga dimensi 
yang melandasi school engagement, antara lain: 
a. Emotional Engagement 
Emotional engagementmerupakan reaksi positif maupun 
reaksi negatif yang dimiliki siswa terhadap guru, teman sekelas, 
akademik dan kemudian menciptakan adanya ikatan dengan 
sekolah yang kemudian mempengaruhi motivasi pada siswa 
untuk belajar. Emotional engagement pada siswa yang memiliki 
prestasi belajar lebih rendah akan menunjukan adanya reaksi 
perasaan yang negatif, seperti siswa akan mengalami kejenuhan, 
kesal, merasa sedih, dan menimbulkan kecemasan yang 
dirasakan terhadap teman sekelas, guru, akademik serta sekolah. 
Selanjutnya Finn (1989) mengungkapkan bahwa emosi 
yang positif pada siswa akan menciptakan adanya hubungan 
yang baik antara siswa dengan sekolah, guru, serta teman sekelas 
yang akan mempengaruhi siswa untuk berpatisipasi dalam 
kegiatan yang diselenggarakan sekolah. 
 

































b. Behavioral Engagement 
Behavioral engagement merupakan tindakan siswa untuk 
berpatisipasi dalam akivitas kegiatan akademik dan kegiatan 
sosial, serta kegiatan ekstrakurikuler. Berhavioral engagement 
berfokus pada partisipasi yang dilakukan siswa pada kegiatan 
yang diadakan (Rottermund, 2010). Behavioral engagement pada 
siswa dengan prestasi belajar yang rendah akan menunjukan 
reaksi yang negatif, seperti siswa yang sering membolos, siswa 
yang tidak aktif terlibat dalam proses belajar (tidak 
memperhatikan, tidak bertanya, tidak memberikan konstribusi 
dalam diskusi kelas dan lain-lain), dan siswa yang tidak 
berpatisipasi pada kegiatan ektrakulikuler sekolah. 
Sedangkan pada siswa yang memiliki keterlibatan positif 
akan ditunjukkan dengan perilaku siswa yang taat pada aturan 
serta norma yang berlaku di sekolah, serta tidak adanya perilaku 
yang mengganggu atau negatif pada siswa seperti membolos 
sekolah (tidak hadir di sekolah), membuat masalah (tidak 
mentaati aturan), dan tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
yang tersedia di sekolah (Fredrikcs dkk, 2004). 
c. Cognitive Engagement 
Cognitive engagement merupakan investasi yang akan 
menggabungkan antara yang menjadi perhatian dan apa yang 
 

































diinginkan siswa dalam mengerahkan segala usaha yang akan 
digunakan untuk memahami suatu materi yang kompleks atau 
rumit, serta penguasaan siswa pada suatu keterampilan yang 
sulit. Menurut Connel dan Welborn (1991) cognitive engagement 
meliputi fleksibilitas dalam menyelesaikan suatu masalah, 
mampu menghadapi tantangan  atau masalah dengan cara yang 
positf, memiliki kecenderungan untuk bekerja keras, serta 
kecenderungan menghadapi suatu masalah juga kegagalan 
(positive coping). 
School engagements terjadi ketika siswa memiliki 
strategi dan kemampuan untuk mampu mengatur dirinya (self-
regulation). Siswa yang memiliki keterlibatan kognitif akan 
cenderung mempunyai kemauan untuk belajar dan kemauan 
memahami pengetahuan. Selain itu, siswa akan mampu 
menyelesaikan suatu masalah, mampu menghadapi kegagalan, 
menyukai tantangan, suka bekerja keras serta memiliki 
kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas yang dimiliki 
(Fredrickd dkk, 2004). 
C. Hubungan antara Variabel School Engagement dengan Academic Burnout 
pada Siswa 
Academic atau juga disebut dengan kejenuhan akademik menyiratkan 
perasaan lelah yang dialami siswa yang diakibatkan tugas sekolah, dan berkaitan 
 

































dengan belajar, sikap yang buruk dari siswa terhadap pemberian materi pelajaran 
di kelas yang akhirnya mengarah pada tidak ikutnya siswa yang berpartisipasi 
dalam pendidikan maupun kegiatan yang diadakan oleh sekolah, serta 
menciptakan perasaan siswa dalam ketidakmampuan siswa untuk mempelajari 
materi yang telah diberikan (Hoseinabadi - farahani, dkk., 2016). Neuman (dalam 
Charkhabi, dkk, 2013) berpendapat bahwa academic burnout pada siswa adalah 
salah satu bidang studi yang paling signifikan di sekolah, karena beberapa alasan 
seperti; kinerja akademik, dapat mempengaruhi hubungan antara siswa di 
sekolah, dan dapat mempengaruhi antusiasme siswa terhadap pendidikan. 
Academic burnout pada siswa diatasi dengan memunculkan  perasaan 
serta perilaku atau sikap yang positif terhadap tuntunan  akademik yang didapat 
(Fredrickd, Blumenfeld & Paris dalam Bilge, dkk., 2014). Ketiga kompenen 
perasaan, sikap dan perilaku positif terhadap tuntutan akademik dikenal sebagai 
school engagement. Sehingga school engagement sangat penting untuk 
membantu menyelesaikan pendidikan tanpa putus dan prestasi akademik yang 
akan relatif tinggi. Ketika seorang siswa menunjukkan keterikatan positif dengan 
kegiatan akademik, maka ia akan lebih termotivasi dan menampilkan perilaku 
self-regulated learning yang lebih baik. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa school engagement yang positif dapat 
membuat academic burnout yang dialami siswa menjadi menurun. Siswa dengan 
lingkungan sekolah yang positif, guru-guru serta teman yang mendukung akan 
 

































mampu membuat siswa untuk mengatasi kejuhan, hambatan serta tuntutan yang 
dialami siswa selama proses belajar dan kegiatan sekolah lainnya. 
D. Kerangka Teoritik 
Menurut Behrouzi, dkk (dalam Jenaabadi H., dkk, 2017) siswa yang 
mengalami academic burnout memiliki perasaan lelah yang disebabkan oleh 
tuntutan pendidikan, pesimis, tidak mau melakukan tugas (kurangnya minat / 
tidak bersemangat), dan rasa tidak kompeten sebagai siswa (rendah efisiensi). 
Neuman (dalam Charkhabi, dkk, 2013) berpendapat bahwa Academic Burnout 
pada siswa adalah salah satu bidang studi yang paling signifikan di sekolah, 
karena beberapa alasan seperti; kinerja akademik, dapat mempengaruhi 
hubungan antara siswa di sekolah, dan dapat mempengaruhi antusiasme siswa 
terhadap pendidikan. 
Menurut Schauli, dkk, (dalam Oyoo A., Mwaura M., Kinai T., 2018) 
menggambarkan academic burnout sebagai perasaan lelah yang timbul dari 
tuntutan akademik, disertai dengan sikap tidak tertarik dan perasaan pesimis 
tentang tugas sekolah. Academic Burnout dilihat dari tiga sub-kategori utama 
seperti; kelelahan emosional, sinisme dan inefisiensi akademik. Kelelahan 
emosional muncul dari tekanan akademis yang diberikan pada siswa karena sifat 
kompetitif akademis dan kebutuhan untuk unggul. Sinis memuncul ketika peserta 
didik kecewa atau frustasi dengan kegagalan untuk unggul, seperti yang 
diharapkan. 
 

































Salah satu cara yang dilakukan guna mengatasi academic burnout yaitu 
dengan memunculkan  perasaan serta perilaku atau sikap yang positif terhadap 
tuntunan  akademik yang didapat (Fredrickd, Blumenfeld & Paris dalam Bilge, 
dkk., 2014). Dari perasaan, sikap dan perilaku positif terhadap tuntutan akademik 
itulah yang dikenal dengan istilah school engagement. Keadaan di mana ketika 
seorang siswa menunjukan keterikatan yang positif dengan akademik, maka 
siswa tersebut akan menjadi lebih termotivasi atau bersemangat dan akan 
menampilkan perilaku self-regulated learning yang lebih baik lagi. 
Finn (dalam Bilge dkk, 2004) menemukan adanya hubungan antara 
school engagement dengan kesuksekan akademik, di mana semakin tinggi tingka 
tschool engagement pada siswa, maka akan mempengaruhi siswa untuk mampu 
mengatasi atau menyelesaikan tunttutan dan hambatan yang dialaminya dalam 
belajar (academic burnout), sehingga akan membuat siswa menjadi lebih 
berprestasi. Selanjutnya pada penelitian dari Salmelo-aro, dkk (2013) 
menunjukkan bahwa adanya hubungan anntara school engagement dengan 
academic burnout pada siswa. Variabel School engagement memiliki hubungan 
yang signifikan dan berkolerasi negatif dengan variabel academic burnout. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, perasaan lelah yang dakibatkan oleh 
tuntutan akademik dapat diatasi dengan meningkatkan sikap, perilaku dan 
perasaan yang positif terhadapkegiatan akademik yang dijalani. 
Beikut adalah kerangka teoritis hubungan antara variabel school 
engagement  dengan variabel academic burnout: 
 


































Gambar 2.1 Skema kerangka teoritik 
E. Hipotesis 
Hipotesis yang digunakan pada penelitian, yaitu terdapat hubungan antara 
school engagement dengan academic burnout pada siswa. 
 



































A. Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis 
penelitian korelasional. Menurut (Azwar, 2012) penelitian korelasional 
digunakan untuk mengetahui adanya atau tidak adanya hubungan antara variabel 
bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent). Berdasarkan dengan 
penelitin yang akan dilakukan, maka peneliti menggunakan penelitian 
korelasional untuk melakukan uji hipotesis secara empiris untuk menjelaskan 
adanya atau tidak adanya hubungan pada variabel yang sedang diteliti. 
B. Identifikasi Variabel dan Pengukuran Variabel Penelitian 
1. Identifikasi Variabel 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri atas dua 
variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 
a. Variabel bebas  : School Engagement 
b. Variabel terikat : Academic Burnout 
2. Pengukuran Variabel Penelitian 
Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Skala Likert lima poin. Skala Likert digunakan dalam 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang suatu gejala, kejadian atau fenomena sosial dan pendidikan 
 

































(Sugiyono, 2016). Dalam Skala Likert, variabel penelitian dijabarkan 
menjadi subvariabel – subvariabel atau dimensi, kemudian dimensi 
dijabarkan lagi menjadi indikator – indikator. Selanjutnya, indikator 
dijabarkan menjadi deskriptor. Deskriptor dijabarkan lagi menjadi butir – 
butir pernyataan atau pertanyaan, tapi jika deskriptor tidak bisa dijabarkan 
lagi, maka deskriptor dapat dijadikan sebagai butir – butir instrumen berupa 
pernyataan atau pertanyaan. 
Menurut Sugiyono (2016:93-94) dalam analisis kuantitatif jawaban 
responden yang menggunakan pernyataan positif diukur dengan Skala Likert 
dan dapat diberikan skor sebagai berikut:  
Alternatif jawaban sangat setuju (SS): skor 5  
Alternatif jawaban setuju (S): skor 4  
Alternatif jawaban netral (N): skor 3  
Alternatif jawaban tidak setuju (TS): skor 2  
Alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS): skor 1 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan variabel-variabel yang 
akan digunakan dalam penelitian ini, anatara lain sebagai berikut: 
1. School engagement adalah upaya siswa untuk melibatkan diri ke dalam 
aktivitas akademik maupun aktivitas non-akademik yang diadakan 
oleh sekolah. 
 

































Indikator penilaian yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Instrumen Skala School Engagement 
No Dimensi Indikator 
Aitem Jumlah 

















6, 20 10 3 
Aktif bertanya di 
dalam kelas 
9 - 1 








Perasaan siswa di 
dalam kelas (marah, 
sedih, bosan, tertarik, 
dll) 
3, 9 - 2 
Siswa menyukai guru 21 14 2 
Hubungan siswa 
dengan teman di 
sekolah 

















































5, 8 - 2 
Percaya diri dalam 
menyelesaikan tugas 
2, 12 - 2 
Total item 21 2 23 
 
2. Academic burnout adalah gambaran psikologis siswa yang 
ditampilkan di dalam lingkungan akademis, di mana siswa memiliki 
perasaan lelah, merasa apatis (tidak peduli) dan sikap sinis terhadap 
kegiatan akademisnya, sehingga menyebabkan pencapaian siswa di 
sekolah turun. 
Indikator penilaian yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Instrumen Skala Academic Burnout 






































































Jumlah item 13 1 14 
 
D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yang dipakai peneliti adalah siswa kelas X dari SMKN 1 
Kota Mojokerto. Populasi tersebut digunakan oleh peneliti dikarenakan 
sesuai dengan kriteria serta penelitian yang dilakukan, yaitu guna 
mengetahui adanya hubungan antara school engagement dengan academic 
burnout siswa. Populasi di SMKN 1 Kota Mojokerto terdapat 525 siswa. 
2. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nonprobability sampling dan metode penentuan sampel yang 
digunakan adalah sampling insidental. Sampling insidental (Sugiyono, 2010) 
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 
sebagai sumber data. Peneliti memberikan kuesioner penelitian pada subjek 
yang sesuai dengan karakteristik sampel yang telah ditentukan. 
 


































Sampel yang digunakan penelitian ini merupakan siswa  kelas X dari 
SMKN 1 Kota Mojokerto. Peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 125 
sampel dari 525 populasi, karena banyaknya sampel yang layak  digunakan 
pada penelitian ini sebanyak 30 sampai 500 sampel penelitian (Roscoe, 
dalam Sugiyono, 2010).  Pada populasi yang sangat besar, disarankan jumlah 
sampel minimum adalah 100 orang (Alreck & Settle, 2004). Kriteria sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Laki-laki atau perempuan. 
b. Usia 15 – 17 tahun. 
c. Siswa kelas X SMKN 1 Kota Mojokerto. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian memakai metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner melalui online dengan 
bantuan google form. Kuesioner merupakan sebuah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan secara 
tertulis kepada responden (subjek penelitian) untuk diisi dan dijawab (Sugiyono, 
2010). 
F. Instrumen Penelitian 
Instumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini diolah dari 
Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang akan digunakan 
 

































variabel academic burnout pada siswa, sedangkan School Engagement Measure 
(SEM)-MacArthur yang digunakan untuk mengukur tingat school engagement 
pada siswa. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 
item-item yang tersusun dari dua jenis pernyataan, yaitu favorable dan 
unfavorable. Pernyataan favorabel merpakan pernyataan yang sesuai atau 
mendukung objek sikap, sedangkan pernyataan unfavorable merupakan 
pernyataan yang tidak sesuai dan tidak mendukung objek sikap. Pada skala ini 
menggunakan skala likert dengan alternatif jawaban sebanyak empat pilihan pada 
setiap aitemnya. Empat alternatif jawaban yang digunakan meliputi sangat setuju 
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan yang terakhir sangat tidak setuju (STS). 
Setiap pilihan jawaban memiliki kriteria penilaian yang berbeda-beda. 
Indikator penilaian yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut 
Tabel 3.3 
 Skala Penilaian School Engagement 
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 
SS (Sangat Setuju) 4 1 
S (Setuju) 3 2 
TS (Tidak Setuju) 2 3 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
 
1. Validitas dan Reliabilitas School Engagement 
Mengetahui hasil uji Validitas dan Reliabilitas dibantu dengan 
menggunakan ujitry out. Uji try out dilakukan pada responden yang berbeda. 
 

































Sebelum dilakukan uji try out, instrumen penelitian yang digunakan telah 
disetujui terlebih dahulu oleh dosen pembimbing, 
Setelah selesai dilakukannya tryout, alat ukur yang digunakan 
selanjutnya diproses melalui uji validitas degan bantuan program SPSS versi 
22.0 for windows. Dilakukannya uji validitas adalah guna mengetahui 
apakah aitem yang akan digunakan pada kuesioner penelitian valid dan 
mampu untuk mengungkapkan secara pasti hasil penelitian yang sedang 
diteliti. Jika nilai koefisien validitas yang didapatkan berada pada rentang 
nilai ≤ 30 maka akan dinyatakan tidak memuaskan dan tidak diterima, 
sehingga aitem tersebut diinyatakan tidak valid dan item tidak digunakan 
(Azwar, 2015). 
Tabel 3.4 








1 .573 0,30 Valid 
2 .465 0,30 Valid 
3 .680 0,30 Valid 
4 .487 0,30 Valid 
5 .820 0,30 Valid 
6 .404 0,30 Valid 
7 .658 0,30 Valid 
8 .488 0,30 Valid 
9 .724 0,30 Valid 
10 .724 0,30 Valid 
11 .393 0,30 Valid 
12 .658 0,30 Valid 
13 .353 0,30 Valid 
 

































14 .394 0,30 Valid 
15 .379 0,30 Valid 
16 .791 0,30 Valid 
17 .518 0,30 Valid 
18 .680 0,30 Valid 
19 .604 0,30 Valid 
20 .623 0,30 Valid 
21 .471 0,30 Valid 
22 .393 0,30 Valid 
23 .374 0,30 Valid 
 
Pada Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa seluruh item penelitian 
dinyatakan valid dan dapat digunakan. Selanjutnya, dapat dilakukan uji 
reliabilitas sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel School Engagement 
Cronbanch's Alpha Jumlah item 
0,897 23 
 
Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi atau kepercayaan hasil 
ukut yang menunjukkan tingkat kecermatan atau ketepatan sebuah alat ukur 
yang akan digunakan dalam penelitian (Azwar, 2015). Hasil uji reliabilitas 
pada tabel diatas) menunjukkan nilai Cronbach’sAlpha sebesar 0,897 artinya 
skala atau instrument yang digunakan tersebut dapat dinyatakan reliabel. 
Setiap pilihan jawaban memiliki kriteria penilaian yang berbeda-






































Nilai Skala School Engagement 
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 
SS (Sangat Setuju 4 1 
S (Setuju) 3 2 
TS (Tidak Setuju) 2 3 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
 
 
2. Validitas dan Reliabilitas Academic Burnout 
Mengetahui hasil uji Validitas dan Reliabilitas dibantu dengan 
memakai ujitry out. Uji try out dilakukan pada responden yang berbeda. 
Sebelum dilakukan uji try out, instrumen penelitian yang digunakan telah 
disetuji terlebih dahulu oleh dosen pembimbing. Setelah selesai 
dilakukannya tryout, alat ukur yang digunakan selanjutnya diproses melalui 
uji validitas dengan bantuan SPSS versi 22.0 for windows. Dilakukannya uji 
validitas adalah guna mengetahui apakah aitem yang akan digunakan pada 
kuesioner penelitian valid dan mampu untuk mengungkapkan secara pasti 
hasil penelitian yang sedang diteliti. Jika nilai koefisien validitas yang 
didapatkan berada pada rentang nilai ≤ 30 maka akan dinyatakan tidak 
memuaskan dan tidak diterima sehingga aitem tersebut dinyatakan tidak 















































1 .790 0,30 Valid 
2 .788 0,30 Valid 
3 .731 0,30 Valid 
4 .519 0,30 Valid 
5 .495 0,30 Valid 
6 .466 0,30 Valid 
7 .558 0,30 Valid 
8 .350 0,30 Valid 
9 .502 0,30 Valid 
10 .790 0,30 Valid 
11 .450 0,30 Valid 
12 .303 0,30 Valid 
13 .334 0,30 Valid 
14 .731 0,30 Valid 
 
Pada tabel diatas (Tabel 3.7) dapat dilihat bahwa seluruh aitem pada 
variabel academic burnout dinyatakan valid dan dapat digunakan. 
Selanjutnya, dapat dilakukan uji reliabilitas dengan hasil uji sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Academic Burnout 
Cronbanch's Alpha Jumlah Item 
0,844 23 
 
Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi atau kepercayaan hasil 
ukur yang menunjukkan mengenai seberapa tinggi kecermatan atau 
ketepatan sebuah alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian (Azwar, 
 

































2015). Hasil uji reliabilitas pada tabel Tabel 3.8 menunjukkan nilai 
Cronbach’sAlpha sebesar 0,844 yang berarti skala atau instrument tersebut 
dinyatakan reliabel. 
G. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adanya hubungan antara school engagement dengan academic 
burnout pada siswa. Selanjutnya, sebelum melakukan analisis data, terlebih 
dahulu akan dilakukan uji prasyarat analisis. Dilakukannya uji prasyarat analisis 
bertujuan agar pada saat ditarik sebuah kesimpulan, hasil yang didapat tidak 
menyimpang dari kebenaran yang seharusnya. Uji prasyarat tersebut terdiri dari 
uji normalitas dan linieritas. 
1. Uji Normalitas 
Dilakukan uji normalitas adala untuk mengetahui apakah data 
yang terdapat pada variabel bebas dan variabel terikat terdistribusi 
normal ataupun tidak. Kolgomorov Sminor Test digunakan sebagai 
uji normalitas data yang akan dilakukan dnegan bantuan program 
SPSS verisi 22.0 for windows, dengan menggunakan taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi yang didapatkan 
lebih besar dripada 0,05 (Sig. > 0,05) maka artinya data tersebut 
terdistrubusi normal. Namun jika terjadi sebaliknya, nilai signifikansi 
 

































yang diperoleh lebih rendah dari 0,05 maka artinya kedua  data 
tersebut tidak terdistibrusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Tujuan dilakukanya uji linieritas adalah untuk membuktikan 
apakah terdapat hubungan yang linier antara school engagement 
dengan academic burnout. Uji linieritas dilakukan dengan bantuan 
progam SPSS versi 22.0 for windows, dengan tarif siginifikansi 
sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi yang didapatkan lebih besar 
daripada 0,05 (Sig. > 0,05) maka artinya variabel tersebut 
berhubungan linier. Namun jika terjadi sebaliknya, nilai signifikansi 
yang diperoleh lebih rendah dari 0,05 maka artinya kedua variabel 
tidak berhubungan linier. 
3. Uji Reabilitas 
Reliabilitas digunakan dengan tujuan untuk dapat membuktikan 
kepercayaan, keterandalan, atau konsistensi dari sebuah data (Yamin 
dan Kurniawan, 2009:7). Yamin dan Kurniawan (2009:36) 
mengemukakan pengukuran reliabilitas dalam penelitian menggunakan 
CR (construct reliability) yang memiliki syarat bahwa nilai construct 
reliability > 0,7. Perhitungan formula construct reliability yaitu: 
 


































CR = construct reliability 
λ = standarized loading (muatan atau loading baku) 
e = measurement error atau 1 – λ 2 
kategori koefisien reliabilitas menurut Guilford (1956:145 dalam 
file.upi.edu/) adalah sebagai berikut:  
1. 0.80 < r11 ≤ 1.00 reliabilitas sangat tinggi  
2. 0.60 < r11 ≤ 0.80 reliabilitas tinggi  
3. 0.40 < r11 ≤ 0.60 reliabilitas sedang  
4. 0.20 < r11 ≤ 0.40 reliabilitas rendah  
5. -1.00 ≤ r11 ≤ 0.20 reliabilitas sangat rendah (tidak reliabel) 
 
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil dan Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
Variabel yang digunakan pada penelitian adalah variabel academic 
burnout dan variabel school engagement. Salah satu cara yang dilakukan 
guna mengatasi academic burnout yaitu dengan memunculkan  perasaan 
serta perilaku atau sikap yang positif terhadap tuntunan  akademik yang 
didapat (Fredrickd, Blumenfeld & Paris dalam Bilge, dkk., 2014). Dari 
perasaan, sikap dan perilaku positif terhadap tuntutan akademik itulah yang 
dikenal dengan istilah school engagement. Finn (dalam Bilge dkk, 2014) 
menemukan bahwa semakin tinggi tingkat school engagement pada siswa, 
semakin mampu siswa untuk menghadapai tuntutan serta hambatan dalam 
studi sehingga siswa akan lebih berprestasi. 
Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian terkait dengan variabel 
school engagament dan academic burnout berdasarkan fenomena yang 
dibahas. Kemudian, supaya penelitian yang dilakukan dapat berjalan lancar, 
maka peneliti harus mempersiapkan tahapan apa saja yang akan dilakukan 
selama pelaksanaan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
peneliti melaksanakan penelitian, sehingga peneliti akan memperoleh hasil 
penelitian yang maksimal. Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan 
oleh peneliti sebagai berikut: 
 

































a. Persiapan awal 
Persiapan awal pada penelitian merupakan hal yang 
penting, dikarenakan untuk memaksimalkan langkah apa saja 
yang akan ditempuh selanjutnya. Berikut adalah apa saja 
tahapan yang akan dilakukan peneliti pada persiapan awal 
penelitian: 
1) Mengkonsep masalah tentang academic burnout 
pada siswa yang terkait dengan school 
engagement. 
2) Mencari referensi atau informasi sebanyak-
banyaknya. Referensi yang didapatkan berupa 
teori yang terkait dengan fenomena penelitian 
yang akan dilakukan, jurnal penelitian 
sebelumnya yang terkait, serta literatur terkait 
lainnya yang mendukung jalannya penelitian. 
3) Melakukan diskusi bersama dosen pembimbing 
untuk membahas mengenai penelitian yang akan 
dilakukan peneliti. 
4) Setelah kuesioner penelitian mendapat persetujuan 
oleh dosen pembimbing, maka dapat dilanjutkan 
dengan melakukan try out atau uji coba alat ukur. 
Uji coba dilakukan guna mengetahui apakah alat 
 

































ukur yang digunakan layak ataupun tidak layak 
untuk digunakan pada penelitian. 
5) Setelah try out dilaksanakan,  selanjutnya kembali 
dilakukan diskusi bersama dosen pembimbing 
terkait dengan hasil try out yang didapatkan. 
Setelah saran dan perbaikan dari dosen 
pembimbing diterima, peneliti dapat melanjutkan 
melakukan penelitian pada subjek yang akan 
diteliti. 
6) Melakukan persiapan perizinan terkait dengan 
penilitian, seperti meminta surat izin penelitian 
pada pihak adminitrasi Fakultas sebagai bentuk 
legalitas yang akan diberikan pada pihak yang 
bersangkutan dengan pelaksanaan penelitian. 
7) Proses pengambilan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner penelitian yang telah 
dipersiapkan melalui google form, dikarenakan 
pada situasi pandemi sekarang ini mengharuskan 
siswa selaku subjek penelitian melakukan 
pembelajaran secara online. 
 

































8) Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, 
selanjutnya dilakukan pengelolahan data 
penelitian. 
9) Melakukan analisis datadengan program SPSS 
versi 22.0. 
10) Setelah hasil data penelitian terkumpul, 
dilakukannya penyusuna lapora sesui dengan 
panduan yang diberikan. 
b. Penyusunan Instrumen Awal 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri 
dari dua skala, yaitu untuk skala school engagement 
mengadaptasi dari Fitriya (2018) dan skala yang digunakan 
untuk mengukur academic burnout diadaptasi dari skala 
Maslach Burnout Inventory-Student Survey yang telah 
dikembangkan Schaufeli dkk (2002). 
Selanjutnya pada instrumen yang digunakan, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 
dilakukan uji try out. Namun sebelum diuji, instrumen 






































c. Pelaksanaan Penelitian 
Beberapa hal yang harus dilakukan peneliti dan harus 
diperhatikan pada saat penelitian, antara lain adalah: 
1) Memberikan surat izin penelitian yang telah 
didapat dari Fakultas beserta proposal penelitian 
kepada Kepala SMKN 1 Kota Mojokerto. 
2) Setelah mendapatkan izin penelitian dari pihak 
sekolah, selanjutnya dapat dilakukan proses 
pengambilan data penelitian pada siswa. 
3) Proses pengambilan data dilakukan pada tanggal 
20 September – 20 November 2020. Proses 
pengambilan data kuesioner pada siswa dilakukan 
secara online dengan menggunakan google form, 
dikarenakan sekarang ini pembelajaran dilakukan 
secara online  bukan bertatap muka di sekolah. 
4) Cara penyebaran kuesioner dilakukan dengan 
dibantu wali kelas X SMKN 1 Kota Mojokerto, 
dengan cara mengirimkan link google form yang 
kemudian akan dibagikan oleh wali kelas kepada 
muridnya melalui grup whatsapp kelas, yang 
selanjutnya link tersebut diakses siswa untuk 
kemudian dijawab. 
 

































5) Setelah pengambilan data selesai dilakukan, 
selanjutnya bisa dilakukan pengujian data yang 
sudah terkumpul dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 22.0 for windows. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Subjek 
Subjek yang akan digunakan peniliti dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMKN 1 Kota Mojokerto, dengan subjek penelitian yang 
digunakan sebanyak 125 siswa. Berikut deskripsi subjek berdasarkan 
data demografinya. 
1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
Pada penelitian ini deskripsi subjek berdasarkan 
usia, yaitu berkisar pada usia 15 hinga 17 tahun. Pada tabel 
4.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah 
subjekterbanyak brada pada usia 16 tahun, yaitu sebesar 
48% atau sebanyak 60 siswa. Sedangkan pada subjek 
berusia 15 tahun memiliki presentase sebesar 28,8%  atau 
sebanyak 36 siswa, dan pada subjek berusia 17 tahun 






































Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
No. Usia Jumlah Presentase (%) 
1 15 36 28,8% 
2 16 60 48% 
3 17 29 23,2% 
Total 100% 
 
2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin pada subjek penelitian, 
dikelompokkan menjadi siswa berjenis kelamin perempuan 
dan siswa berjenis kelamin laki-laki. Pada tabel 4.2 dapat 
ditarik kesimpulan bahwa jumlah subjek terbanyak pada 
subjek berjenis kelamin laki-laki dengan presentase sebesar 
76,8% atau sebanyak 96 siswa laki-laki. sedangkan pada 
subjek berjenis kelamin perempuan sebesar 23,2% atau 
sebanyak 29 siswa perempuan. 
Tabel 4.2 




Jumlah Presentase (%) 
1 Laki-laki 96 76,8% 
2 Perempuan 29 23,2% 
Total 100% 
 
Pada tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
jumlah subjek terbanyak pada subjek berjenis kelamin laki-
laki dengan presentase sebesar 76,8% atau sebanyak 96 
 

































siswa laki-laki. sedangkan pada subjek berjenis kelamin 
perempuan sebesar 23,2% atau sebanyak 29 siswa 
perempuan. 
3) Deskripsi subjek berdasarkan lulusan sekolah 
Pada tabel 4.3 diketahui sebanyak 107 atau 85,6% 
subjek penelitian berasal dari lulusan SMP, sedangkan 
sebanyak 18 siswa atau 14,4% subjek penelitian berasal 
dari lulusan MTs. 
Tabel 4.3 
Deskripsi Subjek Berdasarkan Lulusan Sekolah 
No. Lulusan Jumlah Presentase (%) 
1 SMP 107 85,6% 
2 MTs 18 14,4% 
Total 100% 
 
b. Deskripsi Data Variabel 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui deskripsi suatu 
data, anatara lain seperti nilai rata-rata, rentang, varian, standart 
deviasaidan lain-lain.Analisis deskripsi statistik dilakukan dengan 
bantuan program SPSS versi 22.0 for windows. Berdasarkan hasil 
analisis, akan diketahui mengenai skor maksimun (tertinggi), skor 
minimun (terendah), jumlah, skor rata-rata, standart deviasi dan varian 






































Deskripsi Statistik Variabel Academic Burnout dan School 
Engagement 





125 25 22 47 31,39 5,76 
School 
Engagement 
125 39 43 82 70,33 6,48 
Valid N 
(listwise) 
125           
 
Deskripsi data pada tabel tersebut menunjukkan banyaknya 
subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 125 siswa. Pada 
skala academic burnout diperoleh rentang nilai sebesar 25, dengan nilai 
terendah yang diperoleh adalah 22 dannilai tertinggi 47. Sedangkan  
nilai rata-rata yang diproleh sebesar 31,92 dan standart deviasi yang 
diperoleh sebesar 5,768. 
Selanjutnya pada skala school engagement diperoleh rentang 
nilai sebesar 39, dengan nilai terendah yang diperoleh sebesar 49 dan 
nilai tertinggi 82. Sedangkan,  nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
70.33 dan standart deviasi yang diperoleh sebesar 6,485. 
Dari hasil penjelasan deskripsi data variabel diatas, maka 
selanjutnya akan dibuat kategorisasi frekuensi subjek berdasarkan skor 
yang sangat rendah, skor rendah, skor sedang, skor tinggi, dan skor 
sangat tinggi pada tiap variabel dengan menggunakan rumus menurut 
Azwar (2015). Berikut rumus yang digunakan dan hasil perhitungannya. 
 


































Rumus Nilai Kategori 
Kategori Rumus 
Sangat Tinggi M + 1SD ≤ X 
Tinggi M + ½SD ≤ X 
Sedang M - ½SD ≤ X > M + ½SD 
Rendah M - ½SD > X 
Sangat Rendah M - 1SD > X 
Ket:       M = Mean         SD = Standar Deviasi 
 
Dari rumus tersebut (tabel 4.5) dapat ditentukan nilai range (nilai 
rata-rata) dari kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah pada tiap variabel. Selanjutnya, dilakukan kategorisasi pada tiap 
variabel dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Kategori Academic Burnout dan School Engagement 
Variabel Kategori Kriteria Ʃ % 
Academic 
Burnout 
Sangat Tinggi 31,91 + 5,76 ≤X 16 12,8% 
Tinggi 31,91 + ½ (5,76) ≤X 15 12% 
Sedang 31,91 – ½ (5,76) ≤X> 31,91 + ½ (5,76) 51 40,8% 
Rendah X< 31,91 – ½ (5,76) 22 17,6% 
Sangat Rendah X< 31,91 – 5,76 21 16,8% 
Total 125 100% 
School 
Engagement 
Sangat Tinggi 70,33 + 6,48 ≤X 23 18.4% 
Tinggi 70,33 + ½ (6,48) ≤X 18 14.4% 
Sedang 70,33 – 6,48 ≤X > 370,33 + 6,48 43 34.4% 
Rendah X< 70,33 – ½ (6,48) 23 18.4% 
Sangat Rendah X< 70,33 – 6,48 18 14.4% 
Total 125 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 4.6 yang telah disajikan untuk 
mengetahui kategorisasi dari kategori sangat tinggi hingga kategori 
sangat rendah pada tiap variabel yang telah diteliti. Pada variabel 
 

































academic burnout ditemukan skor subjek dengan kategori sangat 
sebanyak 16 siswa (12,8%), lalu pada kategori tinggi ditemukan dengan 
jumlah subjek sebanyak 15 siswa (12%), pada kategori sedang 
ditemukan dengan jumlah subjek sebanyak 51 siswa (40,8%), pada 
kategori rendah ditemukan dengan jumlah subjek sebanyak 22 siswa 
(17,6%), dan yang terakhir pada kategori sangat rendah ditemukan 
subjek sebanyak 21 siswa  (16,8%). 
Selanjutnya pada variabel school engagement ditemukan skor 
subjek dengan kategori sangat sebanyak 23 siswa (18,4%), lalu pada 
kategori tinggi ditemukan dengan jumlah subjek sebanyak 18 siswa 
(14,4%), pada kategori rendah ditemukan subjek sebanyak 43 siswa 
(34,4%), di kategori rendah ditemukan dengan jumlah subjek sebanyak 
23 siswa (18,4%), dan yang terakhir pada kategori sangat rendah 
ditemukan subjek sebanyak 18 siswa (14,4%). Dari penjabaran data 
kategori diatas dapat di simpulkan bahwa siswa ysng mengalami 
academic burnout termasuk dalam kategori sedang dan pada variabel 
school engagement siswa juga termasuk dalam kategori sedang. 
Selanjutnya dilakukan kembali analisis deskripsi data 






































1) Deskripsi data berdasarkan usia 
Tabel 4.7 
Deskripsi Data Berdasarkan Usia 
Variabel Usia  N Mean Std. Deviasi 
Academic 
Burnout 
15 36 31.83 5.95 
16 60 31.88 5.79 
17 29 32.07 5.68 
School 
Engagement 
15 36 70.25 7.61 
16 60 70.87 5.56 
17 29 69.31 6.85 
Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat diketahui pada 
variabel academic burnout nilai rata-rata (mean) tertinggi 
berada pada subjek usia 17 tahun dengan nilai rata-rata yang 
dimiliki sebesar 32,07. Sedangkan nilai rata-rata terendah 
berada pada subjek berusia 15 tahun dengan nilai rata-rata 
yang dimiliki sebesar 31,83.  
Selanjutnya, pada variabel school engagement nilai 
rata-rata (mean) tertinggi berada pada subjek usia 16 tahun 
dengan nilai rata-rata sebesar 70,87. Sedangkan nilai rata-
rata terendah berada pada subjek dengan dengan usia 17 





































2) Deskripsi data berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.8 









Laki-laki 96 31.55 5.51 
Perempuan 29 33.10 6.48 
School 
Engagement 
Laki-laki 96 70.36 5.96 
Perempuan 29 70.21 8.08 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa pada 
variabel academic burnout nilai rata-rata (mean) tertinggi 
yang diperoleh berada pada subjek berjenis kelamin 
perempuan dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
33,10. Sedangkan pada variabel school engagement nilai 
rata-rata (mean) tertinggi berada pada subjek berjenis 
kelamin laki-laki dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 
70.36. 
3) Deskripsi data berdasarkan lulusan sekolah 
Tabel 4.9 
Deskripsi data berdasarkan Lulusan Sekolah 





SMP 107 31.89 5.85 
MTs 18 32.06 5.39 
School 
Engagement 
SMP 107 70.20 6.52 
MTs 18 71.11 6.39 
 


































Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat dilihat nilai 
tertinggi yang diperoleh pada variabel academic burnout 
berada pada subjek yang berasal dari lulusan MTs dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 32,06. Selanjutnya, pada 
variabel schoolengagement nilai rata-rata tertinggi juga 
diperoleh subjek yang berasal dari  lulusan Mts dengan nilai 
rata-rata yang dimiliki sebesar 71,11. 
c. Reabilitas data 
Hasil uji reliabilatas yang telah dilakukan pada variabel 
academic burnout (tabel 4.10) menunjukkan nilai cronbac’s alpha 
sebesar 0,675 yang berarti variabel academic burnout dinyatakan 
reliabel.Uji reliabilias data yang dilakukan pada variabel academic 
burnout menunjukkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 












































Uji reliabilias data yang dilakukan pada variabel school 
engagement menunjukkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11 







Hasil uji reliabilatas yang telah dilakukan pada variabel school 
engagement (tabel 4.11) menunjukkan nilai cronbac’s alpha sebesar 
0,645 yang berarti variabel school engagement dinyatakan reliabel. 
3. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan guna melihat apakah data penelitian 
yang digunakan terkait variabel bebas maupun variabel terikat 
terdistribusi secara normal ataupun tidak. Apabila signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0.05 (Sig.>0.05), maka dapat diartikan bahwa 
data tersebut terdistribusi normal, namun jika yang diperoleh sebaliknya 
yaitu nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0.05 (Sig<0.05), 
maka data tersebut tidak terdistribusi normal. 
Kolgomorov Sminor Test digunakan sebagai uji normalitas yang 






































Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolgomorov-Smirnov Test 
Subjek Penelitian   125 
Parameter Normal 
Rata-rata .0000000 






Kolgomorov-Smirnov Z .046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
 
b. Uji Linieritas 
Tujuan untuk dilakukkannya uji linieritas adalah untuk 
membuktikan apakah diantara variabel school engagement dan variabel 
academic burnout memiliki hububangan linier atau tidak. jika nilai yang 
diperoleh lebih besar  dari 0,05 (sig. > 0,05) maka artinya variabel 
tersebut memiliki hubungan linier. Namun jika nilai yang diperoleh 
lebih kecil maka variabel tersebut tidak berhubungan linier. 
Uji linieritas dilakukan dengan mengguakan program SPSS. 
Hasil dari uji linieritas yang dilaukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Linieritas 
 F Sig. 
AcadmicBurnout * 
SchoolEngagement 
Antar Grup (Kombinasi) 1.786 .022 




Dalam kelompok   
Total   
 

































Uji linieritas yang telah dilakukan (tabel 4.13) menunjukkan  
variabel academic burnout dan variabel school engagement memiliki 
nilaisignifikansi sebesar 0.054 (Sig. >0.05), artinya variabel academic 
burnout dan variabel school engagementbehubungan linier. 
Berdasarkan uji pra syarat yang telah dilakukan dengan uji 
normalitas dan linieritas, dapat disimpulkan bahwa variabel academic 
burnout dan variabel school engagement terdistribusi normal dan 
mempunyai hubungan yang linier. Artinya, variabel academic burnout 
dan variabel school engagement memenuhi syarat untuk melakukan 
analisis hipotesis dengan teknik analisis product moment. 
B. Pengujian Hipotesis 
Uji korelasi pearson digunakan pada penelitian untuk mengukur arah 
hubungan linier dari dua variabel dalam peneltian. Hasil uji yang dilakukan dapat 
dikatakan berhubungan jika terdapat prubahan pada salah stau variabel dengan 
diikuti dnegan terjadinya perubahaan terhadap variabel lainya. Perubahan pada 
variabel dapat berupa perubahan dengan arah yang sama ataupun dengan arah 
yang berlawanan. 
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu peneliti melakukan uji prasyarat 
yang terdiri dari uji normalitas dan linieritas. Dari hasil uji yang didapatkan, 
ditemukan bahwa data yang digunakan pada penelitian terdistribusi normal serta 
memiliki hubungan yang linier, sehingga dapat dilakukannya pengelolahan data 
parametrik pada data penelitian. 
 

































Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel school engagement dengan variabel academic burnout, maka untuk 
menguji hipotesis akan dilakukan dengan analisis korelasi product momentof 
pearson dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 for window. Berikut 
hasil dari uji statistsik product moment: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Korelasi ProductMoment 










Sig. (2-tailed)   ,018 






Sig. (2-tailed) ,018   
Jumlah Subjek 125 125 
**. Signifikansi korelasi berada pada level 0,05 (2-tailed) 
 
Hipotesis yang diajukan peneliti pada peneilitian ini adalah terdapat 
hubungan antara school engagement dengan academic burnout pada siswa 
SMKN 1 Kota Mojokerto. Hasil analisis korelasi product moment pada tabel 4.14 
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan kepada 125 siswa SMKN 1 Kota 
Mojokerto memperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,212 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,018 (sig. < 0,05), karena nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05 (sig. < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat hubungan 
 

































antara school engagement dengan academic burnout pada siswa kelas X SMKN 
1 Kota Mojokerto. 
Berdasarkan dengan hasil koefisien yang diperoleh sebesar -0,212 
diketahui bahwa nilai korelasi bersifat negatif, yang artinya jika semakin tinggi 
tingkat school engagement pada siswa maka akan diikuti dengan menurunnya 
tingkat academic burnout pada siswa. 
C. Pembahasan 
Peneliti melakukan penelitian bertujuan untuk melihat hubungan 
antaraschool engagement  dengan academic burnout pada siswa SMKN 1 Kota 
Mojokerto. Namun, sebelum dilakukannya analisis data statistik peneliti terlebih 
dahulu melakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan linieritas. 
Dari hasil uji normalitas, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.02 (Sig. 
>0.05). Selanjutnya, berdasarkan dari uji linieritas yang dilakukan didapatkan 
nilai signifikansi sebesar 0.054 (Sig.>0,05). Berdasar pada hasil uji prasyarat 
dengan uji normalitas dan linieritas, bisa diambil kesimpulan bahwa variabel 
academic burnout dan variabel school engagement terdistribusi normal dan 
mempunyai hubungan yang linier. Artinya, variabel academic burnout dan 
variabel school engagementmemenuhi syarat untuk melakukan analisis hipotesis 
dengan teknik analisis product moment. 
Selanjutnya dilakukan uji korelasi product moment dan memperoleh hasil 
signifikansi 0.018 (Sig. <0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 
terdapat hubungan antara school engagement dengan academic burnout pada 
 

































siswa kelas X SMKN 1 Kota Mojokerto. Selain itu, hasil dari penelitian juga 
menunjukkan harga koefisien yang negatif (-0.212), artinya terdapat arah 
hubungan yang negatif pada variabel tersebut. Hal tersebut berarti, apabila 
semakin tinggi tingkat school engagement pada siswa, maka akan diikuti dengan 
semakin rendah tingkat academic burnout pada siswa. Berlaku juga sebaliknya, 
apabila tingkat school engagement pada siswa rendah maka akan diikuti dengan 
tingkat academic burnout pada siswa akan meningkat. 
School engagement yang positif akan menimbulkan sikap dan perilaku 
siswa yang positif dalam setting sekolah. Fredricks, dkk (dalam Bilge, dkk, 2014) 
mengungkapkan bahwa school engagement sangat penting untuk membantu 
siswa agar mampu menyelesaikan pendidikan tanpa putus dan membuat siswa 
memiliki prestasi akademik yang relatif tinggi. Sehingga, ketika siswa 
menunjukkan keterlibatan yang positif dengan kegiatan akademik, maka siswa 
akan termotivasi dan akan menunjukkan perilaku self-regulated learning yang 
lebih baik. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa school engagement yang positif dapat 
membuat academic burnout yang dialami siswa menjadi menurun. Siswa dengan 
lingkungan sekolah yang positif, guru-guru serta teman yang mendukung akan 
mampu membuat siswa untuk mengatasi kejuhan, hambatan serta tuntutan yang 
dialami siswa selama proses belajar dan kegiatan sekolah lainnya. Terlebih lagi 
pada masa pandemi ini di mana siswa melakukan pembelajaran secara online. 
Siswa lebih cenderung mengalami academic burnout disebabkan karena siswa 
 

































hanya berinteraksi secara online tanpa bisa berkomunikasi langsung (bertatap 
muka) dengan guru dan teman sekelasnya, sehingga dukungan dari sekolah, guru 
dan teman sangatlah membantu siswa untuk lebih termotivasi dan 
menghilangkan kejenuhan. 
Hasil penelitian ini yang dilakukan tersebut juga sesuai dengan 
pernyataan Finn pada penelitiannya (dalam Bilge dkk, 2004) yang menemukan 
adanya hubungan signifikan antara school engagement dengan kesuksesan 
akademik, di mana semakin tinggi tingkat school engagement pada siswa, maka 
siswa akan semakin mampu untuk menghadapi tuntutan dan hambatan dalam 
studi (academic burnout) yang  akan menyebabkan siswa menjadi lebih 
berprestasi. 
Selanjutnya pada penelitian dari Salmelo-aro, dkk (2013) menunjukkan 
bahwa adanya hubungan anntara school engagement dengan academic burnout 
pada siswa.Variabel School engagement memiliki hubungan yang signifikan dan 
berkolerasi negatif dengan variabel academic burnout. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, perasaan lelah yang dakibatkan oleh tuntutan akademik 
dapat diatasi dengan meningkatkan sikap, perilaku dan serta perasaan yang 
positif terhadap kegiatan akademik yang dijalani. 
Dari beberapa kesamaan hasil dengan penelitian di atas, dapat diambil 
kesimpulan adanya hubungan antara school engagement dengan academic 
burnout pada siswa. Siswa yang memiliki tingkat school engagement yang 
tinggi, maka akan berpengatuh pada tingkat academic burnout yang dimiliki 
 

































siswa menjadi rendah. Begitu juga sebaliknya, apabila tingkat school engagement 
yang dimiliki siswa redah, maka akan berpengaruh pada meningkatnyaacademic 
burnout pada siswa. 
Pada penelitian ini diketahui bahwa tingkat academic burnout pada siswa 
perempuan lebih tinggi daripada tingkat academic burnout pada siswa laki-laki. 
Academic burnout pada siswa perempuan memiliki nilai rata-rata 33,10. 
Sedangkan pada siswa laki laki memiliki nilai rata-rata 31,55. Hal ini sejalan 
dengan penilitian yang telah dilakukan oleh Aro dkk., (2008) yang 
mengungkapkan bahwa pada siswa perempuan lebih rentang mengalami 
academic burnout daripada siswa laki-laki. 
Selaras dengan nilai rata-rata  pada school engagement, bahwa laki-laki 
memiliki nilai rata-rata school engagement sedikit lebih tinggi daripada siswa 
perempuan. Dengan nilai rata-rata pada siswa laki-laki 70.36, sedangkan nilai 
rata-rata pada siswa perempuan 70.21. Hal ini sesuai dengan penelitian Amalina 
(2018) bahwa laki-laki cenderung lebih terlibat dalam kegiatan sekolah daripada 
perempuan. Sedangkan Akmal dan Arlinkasari (2017) mengungkapkan bahwa 
berdasarkan jenis kelamin, baik laki-laki ataupun perempuan cenderung memiliki 
tingkat school engagement yang sama. 
Berdasarkan pada usia subjek penelitian, tingkat academic burnout 
dengan nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh siswa dengan usia 17 tahun. Pada 
siswa usia 17 tahun memilikin nilai rata-rata 32,07, pada siswa usia 16 tahun 
nilai rata-rata 31,88,  sedangkan siswa usia 15tahun nilai rata-rata 31,83. Hal 
 

































terssebut berbanding terbalik dengan penelitian Maslach, dkk (2001) yang 
mengungkapkan bahwa individu yang mempunyai tingkat burnout lebih tinggi 
adalah individu dengan usia yang lebih muda. 
Sedangkan pada variabel school engagement nilai rata-rata tertinggi 
dimiliki oleh siswa berusia 16 tahun. Pada siswa berusia 16 tahun dengan nilai 
rata-rata 70.87, sedangkan pada usia 15 tahun dengan nilai rata-rata 70.25, dan 
yang terakhir pada usia 17 tahun memiliki rata-rata sebesar 69,31. 
 




































Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapt hubungan antara school 
engagement denganacademic burnout pada siswa. Dengan memakai analisis uji 
korelasi product moment didapatkan hasil signifikan sebesar 0.018 (Sig. <0.05) 
yang menunjukkah adanya hubungan antatara variableschool engagment dengan 
variabel academic burnout. Selanjutnya, Koefisien yang bernilai negatif (-) 
menunjukkan bahwa hubungan antara school engagement dengan academic 
burnout berlawanan arah, yang artinya semakin tinggi school engagement makan 
akan diikuti dengan semakin rendah tingkat academic burnout pada siswa. Begitu 
juga sebaliknya, jika semakin rendah school engagement makan akan diikuti 
dengan semakin tinggi tingkat academic burnout pada siswa. 
B. Saran 
1. Bagi Institusi Pendidikan dan Pendidik 
Bagi institusi pendidikan dapat memberikan pelatihan 
mengembangkan school engagement pada siswa untuk melindungi siswa 
potensi mengalami academic burnout selama menjalani pembelajaran. 
Sementara bagi guru dapat memberikan dukungan dan motivasi secara verbal 
serta informasi terkait potensi akademik yang dimiliki oleh siswa sehingga 
mereka mampu meningkatkan school engagement yang dimiliki dan terhindar 
dari potensi mengalami academic burnout. 
 

































2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel lain yang 
berhubungan dengan school engagement dan academic burnout untuk lebih 
menggambarkan kondisi school engagement dan academic burnout pada 
siswa SMA/SMK, seperti perilaku belajar, stres akademik, dukungan sosial, 
dan sebagainya. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengkaji lebih 
lanjut mengenai faktor-faktor penyebab academic burnout yang paling 
berpotensi menimbulkan academic burnout pada siswa berdasarkan kualitas 
maupun kuantitas untuk memberikan informasi yang berguna bagi siswa 
untuk melindungi diri dari academic burnout. Selain itu penelitian selanjutnya 
juga dapat memperbanyak jumlah sampel penelitian dan menambahkan 
faktor-faktor lainnya yang berkaitan dengan academic burnout. 
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